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ABSTRACT 

 Booyer Moore, Turbo Boyer Moore, and Tuned Boyer Moore algorithms are 

algorithms used for string searching. The Turbo Boyer Moore algorithm, and Tuned 

Boyer Moore are the result of the development of the Boyer Moore algorithm. 

These three algorithms have differences in which Boyer Moore applies the principle 

of the right scan rule and the shift value used is taken from the good suffix shift and 

bad character shift tables. Turbo Boyer Moore applies the turbo shift step, while the 

Tuned Boyer Moore principle works almost the same as Boyer Moore, but the shift 

value used is only taken from the bad character shift table. To see the performance 

of the three algorithms, a study of the comparison of Booyer Moore, Turbo Boyer 

Moore, and Tuned Boyer Moore Algorithms was done by considering accuracy, 

computational time, and algorithm complexity. Based on the test results it was 

known that Turbo Boyer Moore algorithm is better than Booyer Moore and Tuned 

Boyer Moore. 

Keywoard : Booyer Moore, Turbo Boyer Moore, Tuned Boyer Moore 
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ABSTRAK 

Proses pencarian kata dalam dokumen yang cukup besar dapat 

menghabiskan waktu sehingga diperlukan suatu teknik pencarian yang efisien. 

Salah satu algoritma pencarian string yang paling baik adalah algoritma Boyer 

Moore. Turbo Boyer Moore, dan Tuned Boyer Moore merupakan hasil 

pengembangan dari algoritma Boyer Moore. Untuk melihat kinerja dari ketiga 

algoritma tersebut maka dilakukan penelitian tentang perbandingan Algoritma 

Booyer Moore, Turbo Boyer Moore, dan Tuned Boyer Moore dengan 

mempertimbangkan akurasi, waktu komputasi, dan kompleksitas algoritma. 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut diketahui bahwa algoritma Turbo Boyer 

Moore lebih baik dari Booyer  Moore dan Tuned Boyer Moore. 

Kata Kunci : Booyer Moore, Turbo Boyer Moore, Tuned Boyer Moore 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan 

Bab 1 pada penelitian ini membahas latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, dan batasan masalah. Bab ini menjelaskan mengenai latar 

belakang metode yang digunakan untuk pencarian string dalam dokumen. 

1.2 Latar Belakang Masalah 

  Data berupa teks merupakan data yang paling umum digunakan untuk 

pertukaran informasi dan manfaat lainnya. Sekarang ini teks sudah disimpan dalam 

bentuk digital, hal ini semakin mempermudah pertukaran dan penggandaan teks 

sehingga jumlah teks semakin banyak. Banyaknya jumlah kata dalam sebuah 

dokumen menyebabkan adanya suatu kebutuhan untuk mencari suatu kata dalam 

dokumen tersebut. Pencarian kata di dalam dokumen dilakukan untuk mencari kata 

yang tepat sesuai kebutuhan pengguna dan diharapkan dapat menuntaskan 

pekerjaannya dengan cepat.  

 Berdasarkan arah pencocokan string, sistem pencarian string dapat dibagi 

menjadi tiga yaitu dari kiri ke kanan, kanan ke kiri, dan dari arah yang ditentukan 

secara spesifik (Kumara, 2009). Kebanyakan penelitian dilakukan dengan 

menggunakan algoritma pencocokan string dari arah kiri ke kanan karena sama 

seperti arah membaca.  

  Penelitian dengan pencocokan string dari kanan ke kiri telah dilakukan 

sebelumnya menggunakan algoritma Boyer Moore (Noorfaik dan Novianto, 2014) 

memiliki akurasi sebesar 86%. Penelitian selanjutnya dengan membandingkan dua 



I-2 
 

 

algoritma, yaitu penelitian dengan membandingkan algoritma Knuth-Morris-Pratt 

dan Karp-Rabin (Fernando, 2010), penelitian ini menyimpulkan bahwa algoritma 

Knuth-Morris-Pratt lebih cepat dalam pencocokan string ketika pattern yang dicari 

hanya satu atau tunggal, sedangkan penelitian dengan membandingkan dua 

algoritma yaitu algoritma Booyer Moore dan Karp Rabin (Utomo dan Handoko, 

2008) menyimpulkan bahwa algoritma Booyer Moore lebih cepat dalam pencarian 

teks dibandingkan dengan agoritma Karp Rabin. 

  Boyer-Moore merupakan algoritma yang paling efektif dan efisien dalam 

kehidupan sehari-hari (Wibowo, 2012). Kelebihan utama algoritma Boyer-Moore 

adalah membaca karakter–karakter dari pattern kanan ke kiri sehingga informasi 

yang didapat lebih cepat (Aulia, 2008). Algoritma Boyer-Moore dalam pencarian 

kata digunakan untuk pencocokan string antara kata yang dicari dengan kata yang 

ada didalam teks. Algoritma Boyer Moore kemudian dikembangkan menjadi 

algoritma Turbo Boyer-Moore dan Tuned Boyer-Moore.  

  Turbo Boyer-Moore merupakan variasi dari algoritma Boyer-Moore. Bila 

dibandingkan dengan algoritma Boyer-Moore, algoritma ini membutuhkan ruang 

lebih tapi tidak memerlukan pemrosesan ekstra (Charras dan Lecroq, 2009). Ruang 

ekstra yang diperlukan berguna untuk mengingat faktor dari teks yang cocok 

dengan akhiran dari string yang dicari selama attempt terakir dan hanya jika good-

suffix shift dilakukan (Charras dan Lecroq, 2009). 

  Tuned Boyer-Moore merupakan simplifikasi dari algoritma Boyer-Moore, 

mudah untuk diimplementasikan, hanya menggunakan bad-character shift, dan 

sangat cepat dalam praktiknya (Lee & Cheng, 2007). Pada dasarnya dalam 
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algoritma ini yang menjadi fokus utama adalah karakter terakhir dari pattern dan 

menggeser pattern untuk mencocokan bagian paling terakhir dari pattern tersebut 

(Lee & Cheng, 2007). 

 Berdasarkan kelebihan dan kekurangan dari algoritma Boyer Moore, Turbo 

Boyer Moore, dan Tuned boyer Moore yang telah diuraikan sebelumnya, maka pada 

penelitian ini akan dilakukan perbandingan algoritma Boyer Moore, Turbo Boyer-

Moore, dan Tuned Boyer-Moore untuk kasus pencarian string dokumen bahasa 

Indonesia. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

  Perumusan masalah yang diangkat dari penelitian ini adalah bagaimana 

perbandingan kinerja metode Boyer Moore, Turbo Boyer Moore, dan Tuned Boyer 

Moore dalam pencarian string. 

Untuk menyelesaikan permasalahan yang disebutkan diatas, maka dalam 

penelitian ini dibatasi dalam beberapa pertanyaan penelitian (research question) 

antara lain : 

1. Bagaimana mekanisme metode Boyer Moore, Turbo Boyer Moore, dan 

Tuned Boyer Moore dalam pencarian string. 

2. Bagaimana mengukur kinerja dari ketiga metode tersebut dalam 

pencarian string. 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

  Tujuan penelitian ini adalah : 
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1. Mengetahui kelebihan dan kekurangan algoritma Boyer Moore, Turbo 

Boyer Moore, dan Tuned Boyer Moore. 

2. Membandingkan ketiga algoritma yang memiliki akurasi paling baik 

dan membutuhkan waktu paling cepat dalam pencarian kata. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

  Manfaat pada penelitian ini adalah : 

1. Memahami algoritma  Boyer Moore, Turbo Boyer Moore, dan Tuned 

Boyer Moore sebagai algoritma pencarian kata.  

2. Mengetahui perbandingan algoritma Boyer Moore, Turbo Boyer 

Moore, dan Tuned Boyer Moore sehingga mendapatkan metode 

yang paling baik untuk pencarian kata.  

 

1.6  Batasan Masalah 

  Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Masukan perangkat lunak berupa dokumen bertipe *.txt. 

2. Penelitian hanya membandingkan tingkat akurasi dan kecepatan waktu  

dari ketiga algoritma tersebut. 
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